BAB V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil pengamatan, hasil analisis dan pembahasan diatas

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Lama inkubasi PGPR bambu berpengaruh secara nyata terhadap
jumlah mikroba, suhu, C-organik, N-total dan C/N ratio tetapi tidak
berpengaruh nyata terhadap nilai pH.

Semakin lama inkubasi yang diberikan terhadap PGPR bambu
didapatkan hasil adanya peningkatan jumlah mikroba, kadar pH yang
tidak signifikan dan bersifat asam, adanya perubahan suhu, kandungan
C-organik yang semakin turun, kandungan N-total yang cenderung
naik dan C/N ratio yang semakin rendah.

Hasil analisis menunjukkan perlakuan terbaik terlihat pada perlakuan
P, (inkubasi selama empat minggu). Dengan jumlah mikroba sebesar
329,56 CFU/ml, nilai pH 4,00, suhu 29 °C, kandungan C-Organik 0,33

%, kandungan N-total 0,13 %, dan nilai C/N ratio 2,49.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan pada hasil penelitian diatas, maka dapat

diajukan saran-saran sebagai berikut :

1.

Untuk inkubasi dalam pembuatan PGPR sudah dilakukan sampai pada

minggu empat (P,).
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Perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut dengan perlakuan dan
parameter yang lebih bervariasi sehingga dapat menghasilkan
kandungan pupuk cair organik yang lebih baik.

Pada saat pengambilan data pada tiap parameter harus dilakukan
dengan teliti dan persiapan alat yang baik sehingga didapatkan hasil

data yang akurat.
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Lampiran 1. Hasil pengamatan jumlah mikroba PGPR bambu

Tabel 3. Data Hasil pengamatan terhadap jumlah mikroba dalam PGPR bambu
(satuan dalam CFU/ml)

Perlakuan Ulangan Total Rerata
PO 278.05 287.535 276.68 842.26 280.75
P1 276.68 306.785 263.47 846.93 282.31
P2 380.465 388.04 306.61 1075.11 358.37
P3 257.365 254.49 280.74 792.59 264.19
P4 326.015 327.52 335.17 988.70 329.56
Total 1518.57 1564.37 1462.67 4545.61
Rerata 303.71 312.87 292.53
» Tabel Anova

SK Db JK KT F Hitung | F Tabel | Ket
Perlakuan 4 18600,918 | 4650,229 8,355 0.003 S
Galat 10 5565,928 | 556,593

Total 14 24166,846

Sumber : Diolah dari SPSS

39



Lampiran 2. Hasil pengamatan suhu PGPR bambu

Tabel 4. Data Hasil Pengamatan suhu PGPR bambu (°C)

Perlakuan 1 Ulz;ngan 3 Total Purata
PO 30 30 30 90 30
P1 29 29 29 87 29
P2 28 28 28 84 28
P3 29 29 29 87 29
P4 29 30 30 89 29,66
Total 145 146 146 437
Purata 29 29,2 29,2
» Tabel Anova
SK db JK KT F Hitung | F Tabel Ket

Perlakuan 4 6 1,5 7,50 0,01 S

Galat 10 2 0,20

Total 14 8

Sumber : Diolah dari SPSS
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Lampiran 3. Hasil pengamatan pH larutan PGPR bambu

Tabel 5. Data hasil pengamatan terhadap pH PGPR bambu

Perlakuan Ulangan Total | Purata
1 2 3
PO 4.2 4.1 4.1 12.4 4.13
P1 2.9 3.3 2.9 9.1 3.03
P2 3 3 2.9 8.9 2.96
P3 6.1 2.9 2.9 11.9 3.96
P4 2.9 6.2 2.9 12 4
Total 19.1 19.5 15.7 54.3
Purata 3.82 3.9 3.14
» Tabel Anova
SK Db JK KT F Hitung | F Tabel Ket

Perlakuan 4 3,897 0,974 0,686 0,618 NS

Galat 10 14,207 1,421

Total 14 18,104

Sumber : Diolah dari SPSS
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Lampiran 4. Hasil pengamatan C -organik

Tabel 6. Data hasil pengamatan C -organik PGPR bambu

Parameter yang diamati
Perlakuan C -organikg(% Total Rerata
1 2 3
PO 6.08 5.63 5.05 16.76 5.58
P1 4.44 3.81 3.21 11.46 3.82
P2 2.97 3 2.9 8.87 2.95
P3 0.42 0.43 0.42 1.27 0.42
P4 0.33 0.32 0.34 0.99 0.33
total 14.24 13.19 11.92
rerata 2.84 2.63 2.38

Keterangan : Untuk data perlakuan PO dan P1 menggunakan fungsi rumus Trend
pada Microsoft Excel untuk mendapatkan hasil keseluruhan data
yang lengkap karena analisis mulai dilakukan pada perlakuan P2.

> Tabel Anova

SK db JK KT F Hitung | F Tabel Ket
Perlakuan 4 61,272 15,318 118,248 0,000 S

Galat 10 1,295 0,130

Total 14 62,567

Sumber : Diolah dari SPSS
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Lampiran 5. Hasil pengamatan N- total

Tabel 7. Data hasil pengamatan terhadap N-total PGPR bambu

Parameter yang diamati
Perlakuan N-total (%) Total Rerata
1 2 3
PO 0.05 0.06 0.06 0.17 0.06
P1 0.05 0.04 0.05 0.14 0.05
P2 0.08 0.08 0.08 0.24 0.08
P3 0.04 0.04 0.04 0.12 0.04
P4 0.13 0.13 0.13 0.39 0.13
Total 0.35 0.35 0.36
Rerata 0.07 0.07 0.072

Keterangan : Untuk data perlakuan PO dan P1 menggunakan fungsi rumus Trend
pada Microsoft Excel untuk mendapatkan hasil keseluruhan data
yang lengkap karena analisis mulai dilakukan pada perlakuan P2.

» Tabel Anova

SK Db JK KT F Hitung | F Tabel Ket
Perlakuan 4 0,016 0,04 299,250 0,000 S
Galat 10 0,000 0,000
Total 14 0,016

Sumber : Diolah dari SPSS
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Lampiran 6. Hasil pengamatan C/N ratio

Tabel 8. Data hasil pengamatan C/N ratio PGPR bambu

Parameter yang diamati
Perlakuan c/n ratio Total | Rerata
1 2 3
PO 121.60 93.83 84.16 | 299.60 | 99.86
P1 88.80 95.25 64.20 | 248.25| 82.75
P2 37.12 37.50 36.25 | 110.87 | 36.95
P3 10.62 10.21 10.62 | 31.45| 10.48
P4 2.51 2.49 2.48 7.48 2.49
Total 260.65 239.28 197.71
Rerata 52.13 47.85 39.54
» Tabel Anova C/N ratio
SK db JK KT F Hitung | F Tabel Ket
Perlakuan 4 22459,709 | 5614,927 | 43,413 0,000 S
Galat 10 1293,367 129,337
Total 14 23753,076

Sumber : Diolah dari SPSS
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Lampiran 7. Hasil Uji BNJ 5% Terhadap Jumlah Mikroba, Suhu dan C/N ratio

Tabel 9. Tabel hasil uji lanjut BNJ 5%

Parameter yang diamati

p Jumlah Suhu pH C- N-total | C/N ratio
erlakuan : .
mikroba organik
1) ) ®) (4) (©) (6)
PO 280,75 ab 30b 4.13 5.58 ¢ 0.06 b 99.86 C
Py 282,31ab | 29ab 3.03 3.82Db 0.05a 82.75¢
P, 358,37 ¢ 28 a 2.96 2.95Db 0.08 ¢ 36.95 b
P3 264,19 a 29 ab 3.96 0.42 a 0.04 a 10.48 ab
Py 329,56 bc | 29ab 4,00 0.33 a 0.13d 2.49 a
BNJ 5% 298,17 28,98 - 0,80 0,06 9,15

Sumber : Diolah dari data Primer
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Lampiran 8. Prosedur Pengamatan Jumlah Mikroba

5.

6.

Blender 50 gram bahan dalam 450 ml pengencer steril untukl bahan padat dan
10 ml bahan ke dalam 90 ml larutan pengencer cair untuk bahan cair

Lakukan pengenceran berturut-turut 10 ! sampai 10 °® Diambil 3
pengenceran terakhir dengan metode cawan tuang (Plate Count) secara duplo
yaitu tiap pengenceran diulang sebanyak dua kali kemudian dibandingkan
mikroba yang diamati.

Tuangkan sample yang telah diencerkan masing-masing 1 ml ke dalam cawan
petri secara aseptis, tambahkan media agar steril + 10-15 ml, tutup, biarkan
beku.

Masukkan cawan petri tersebut ke dalam inkubator secara terbalik.

Diamkan dalam incubator selama 48 jam pada suhu 37°C

Amati dan catat hasil pengujian setelah 30 hari dalam formulir Pemeriksaan

Rumus : Jumlah Koloni (per ml) = koloni x Faktor pengenceran (fp)
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Lampiran 9. Prosedur Pengamatan Suhu

1. Ambil botol berisi PGPR bambu sesuai perlakuan yang diuji.
2. Masukkan termometer kedalam botol sambil memperhatikan kenaikan suhu
pada termometer.

3. Catat hasil pengukuran suhu sesuai dengan perlakuan yang diberikan.
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Lampiran 10. Prosedur Pengamatan pH

1. Ambil botol berisi pupuk cair PGPR bambu sesuai perlakuan yang diuji.

2. Tuangkan sebagaian sampel kedalam gelas beaker.

3. Ukur pH larutan pgpr bambu menggunakan pH meter dengan cara
memasukkan ujung pH meter kedalam larutan

4. Amati hasil nilai pH yang terlihat pada pH meter

5. Catat hasil sesuai dengan perlakuan yang diberikan.
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Lampiran 11. Prosedur pengamatan C-organik dan N-total ratio

a) Uji C-organik Metode Spektrofometri

1.

2.

Ditimbang 0,5 gram pupuk cair.

Dimasukkan kedalam labu ukur 100 ml

Ditambahkan 5 ml K2Cr207 1 N lalu dikocok

Ditambahkan 7,5 ml H2SOa4 pekat dikocok

Didiamkan selama 30 menit

Diencerkan dengan aquadest hingga sampai tanda batas

Dibiarkan hingga dingin

Keesokan harinya disaring larutan tersebut sebelum pengukuran
absorbansi sampel

Lakukan terlebih dahulu scan panjang gelombang maksimum pada alat

spekrofotometer

10. Setelah itu analisa sampel dengan alat spektrofotometer

b) Uji Nitrogen Metode Kjeldahl

1.

Pada tahap destruksi, timbang 1 gram sampel, masukkan ke dalam labu
Kjeldahl, pipet 10 mL H,SO, pekat dan masukkan ke dalam labu Kjeldahl
yang telah diisi sampel tersebut.

Tambahkan 1 gram katalisator campuran selenium untuk mempercepat
destruksi.Kemudian labu Kjeldahl tersebut dipanaskan dalam lemari asam
sampai berhenti berasap. Pemanasan diteruskan sampai mendidih dan
cairan sudah menjadi jernih. Proses pemanasan dihentikan dan labu

Kjeldahl dibiarkan sampai dingin.
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3.

Setelah dingin, larutan diencerkan dengan aquadest didalam labu ukur 100
mL, tambahkan aquadest sampai tanda batas dan homogenkan. Pipet hasil
pengenceran sebanyak 10 mL, masukkan ke dalam labu Kjeldahl untuk
didestilasi. Pada tahap ini tambahkan perlahan-lahan 10 mL larutan NaOH
33 %.Pasang segera labu Kjeldahl pada alat destilasi.

Labu Kjeldahl dipanaskan perlahan-lahan sampai dua lapisan cairan
tercampur, kemudian dipanaskan dengan cepat sampai mendidih. Destilat
ditampung dalam erlenmeyer yang telah diisi larutan baku HCI 0,1 N
sebanyak 10 mL. Cek hasil destilasi dengan kertas lakmus, jika hasil sudah
tidak bersifat basa lagi maka penyulingan dihentikan.

Pada tahap titrasi, destilat ditambahkan dengan 4 tetes indikator
fenolftalein kemudian dititrasi dengan larutan baku NaOH 0,1 N sampai
terbentuk warna merah muda. Ulangi prosedur di atas tanpa sampel untuk

blanko.

Perhitungan :

Nitrogen total (%) = {(V1-V2) x N x 14,008 x P x 100}/W x (100 / 100-KA)

Dimana :

V1 = larutan asam sulfat yang digunakan untuk titrasi sampel, ml
V2 = volume H2SO4yang digunakan untuk titrasi blanko, ml

N = normalitas larutan H2SO4

14,008 = berat atom nitrogen

P = pengenceran

W = berat contoh, mg

KA = kadar air,
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Lampiran 12. Alat Alat Penelitian

Gambar 13. Termometer Gambar 14. Timbangan analog
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Gambar 15. pH meter Gambar 16. Baskom

Gambar 17. Toples Gambar 18. Kain saring
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Gambar 23. Spektrofometer

Gambar 20. Blender
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Gambar 22. Mikropipet

Gambar 24. Tabung reaksi
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Gambar 25. Labu takar Gambar 26. Gelas piala
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Gambar 27. Labu erlemnyer Gambar 28. Labu khedjahl
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Lampiran 13. Kegiatan Penelitian

Gambar 30. Air matang untuk perendaman akar bambu
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Gambar 32. Nutrient
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Gambar 33. Larutan PGPR bambu hasil perendaman

Gambar 34. Proses penyaringan nutrient setelah dimasak
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Gambar 36

. Hasil inkubasi larutan PGPR
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Gambar 38. Pengukuran pH
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